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SIEMENS DENGAN DAYA 40 KW DAN PUTARAN MOTOR 1000 RPM 
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Abstrak 

Kopling berfungsi sebagai penerus daya dari poros penggerak (mesin) ke 

poros yang digerakkan. Bushed pin coupling biasanya digunakan untuk 

penyejajaran kedua poros yang sedikit tidak sempurna. Ini adalah bentuk 

modifikasi dari kopling flens. Momen puntir yang dikeluarkan oleh mesin 

utama dapat menyebabkan kegagalan dan kerusakan pada kopling, 

terutama pada bagian baut dan pasak. Kerusakan pada kopling merupakan 

masalah besar karena penerusan daya dari mesin utama sampai ke poros 

pompa akan terganggu. Oleh kerena itu dibutuhkan analisa kekuatan pada 

setiap komponen kopling bushed pin dengan menggunakan metode 

elemen hingga untuk mengetahui pemilihan material yang baik pada 

komponen kopling. Dari analisa tegangan geser pada setiap komponen 

memiliki kekuatan yang berbeda-beda seperti pada poros sebesar 18,69 

𝑁/𝑚𝑚2, pada flens sebesar 1.16 𝑁/𝑚𝑚2, pada hub sebesar 2,49, pada 

baut 14,1 𝑁/𝑚𝑚2, dan pada pasak sebesar 18,68 𝑁/𝑚𝑚2  

Kata kunci : Kopling, Transmisi Pompa Air, Metode Elemen Hingga, 

Tegangan Geser. 
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Abstract 

Clutch functions as a successor to the power from the drive shaft (engine) 

to the shaft that is driven. Bushed pin coupling is usually used for aligning 

the two shafts which are slightly imperfect. This is a modified form of flange 

coupling. This type of clutch has pins and works with clutch bolts. A rubber 

or leather bush is used above the pin. The clutch has two different parts in 

construction. The pins are rigidly fixed by a bolt to one of the flanges and 

left loose on the other flange. The twisting moment released by the main 

engine can cause failure and damage to the clutch, especially on the bolts 

and pegs. Damage to the engine is a big problem because the transmission 

of power from the main engine to the pump shaft will be disrupted. 

Therefore, it is necessary to analyze the strength of each component of the 

bushed pin coupling using the finite element method to determine good 

material selection of the coupling component. From the analysis of shear 

stress on each component has different strengths such as the shaft of 18.69 

N/mm2, the flanges of 1.16 N/mm2, the hub of 2.49 N/mm2, the bolt 14 , 1 

N/mm2, and on the key of 18.68 N/mm2 

 

Keywords: Coupling, Water Pump Transmission, Finite Element Method, 

Shear Stress 
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